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ABSTRAK 

 Nikel menjadi komoditas mineral yang sangat diminati, terutama seiring 

meningkatnya permintaan dalam industri kendaraan listrik. Indonesia, dengan 

kekayaan dan cadangan bijih nikel yang melimpah menjadi negara yang memiliki 

potensi besar dalam industri ini. Penelitian ini menganalisis determinan nilai ekspor 

nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama. Menggunakan analisis regresi 

data panel. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama-sama, GDP per kapita, jarak 

ekonomi, nilai tukar, dan populasi negara mitra dagang berpengaruh signifikan 

terhadap nilai ekspor nikel Indonesia. Secara parsial, GDP perkapita, jarak 

ekonomi, dan nilai tukar negara mitra dagang berpengaruh positif signifikan, 

sementara populasi negara mitra dagang berpengaruh negatif tidak signifikan. 

Kata Kunci: GDP per kapita, Jarak Ekonomi, Nilai Tukar, Populasi, Ekspor 

Nikel 
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ABSTRACT 

 Nickel has emerged as a highly sought-after mineral commodity, particularly 

due to the increasing demand in the electric vehicle industry. Indonesia, endowed 

with abundant nickel ore reserves, stands as a prominent player in this sector. This 

study scrutinizes the determinants of Indonesia's nickel exports to its six main 

trading partner countries through panel data regression analysis. The findings 

underscore the significant collective influence of GDP per capita, economic 

distance, exchange rate, and population of trading partners on Indonesia's nickel 

exports. Furthermore, partial analysis reveals a significant positive impact of GDP 

per capita, economic distance, and exchange rate of trading partners, while the 

population of trading partners exerts a negative yet insignificant influence.  

Keywords: GDP per capita, Economic Distance, Exchange Rate, Population, 

Nickel Exports 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, yang dianugerahi 

kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan luar biasa. Dengan 17.499 pulau 

yang membentang dari Sabang hingga Merauke dan luas wilayah mencapai 7,81 

juta km2, Indonesia memiliki potensi luar biasa baik dalam sumber daya alam hayati 

maupun non hayati. Wilayah laut Indonesia mencakup 3,25 juta km2, sementara 

daratannya mencapai 2,01juta km2 (Pratama, 2020). Meskipun sebagian besar 

sumber daya alamnya telah dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan bangsa, 

masih terdapat potensi yang belum sepenuhnya dieksplorasi, disebabkan oleh 

berbagai keterbatasan seperti kendala teknologi dan ekonomi. 

Kekayaan alam Indonesia bukan hanya menjadi kebanggaan, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam pembangunan ekonomi. Dalam konteks ini, 

pengelolaan yang bijak oleh pemerintah menjadi kunci untuk mendapatkan manfaat 

dan keuntungan maksimal. Berbagai sektor, termasuk perkebunan, pertanian, 

peternakan, kehutanan, perikanan, kelautan, pertambangan, dan energi, menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dari aset alam, sumber daya ini memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan negara dan kesejahteraan 

penduduknya. Oleh karena itu, proses pembangunan ekonomi harus diperhatikan 

dengan seksama, mengingat pengaruhnya yang tidak hanya bersifat nasional, tetapi 
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juga dapat memengaruhi perkembangan ekonomi secara regional atau daerah 

tertentu (Arsyad, 2010). 

Indonesia, disamping mempunyai kekayaan sumber daya alam, juga 

dianugerahi dengan kelimpahan mineral dan batu bara (minerba). Minerba ini 

tersebar hampir di seluruh penjuru wilayah Indonesia, dan belakangan ini, telah 

menjadi salah satu penopang utama dalam pendapatan negara. Sebagian besar 

penerimaan negara kini berasal dari sektor minerba, menjadikannya sebagai faktor 

kunci dalam menjaga stabilitas pendapatan nasional. 

Salah satu mineral yang memiliki pengaruh signifikan terhadap ekonomi 

Indonesia adalah nikel. Nikel ialah logam yang termasuk golongan logam transisi 

dalam tabel periodik unsur dengan nomor atom 28. Sejak tahun 1751 nikel telah 

ditemukan dan dieksplorasi (Harahap & Novitasari, 2022). Nikel merupakan suatu 

unsur logam yang timbul secara alami dan menunjukkan sifat mengkilap (lustrous) 

serta memiliki warna putih keperak-perakan (silvery white). Unsur ini termasuk ke 

dalam lima unsur logam yang umumnya ditemukan di bumi, terutama di kerak 

bumi. Selain itu, nikel memiliki kemampuan baik dalam menghantarkan 

(konduktor) listrik dan panas (Zaidan dkk., 2021). Bijih nikel di alam terbagi dalam 

dua jenis, yakni nikel sulfida dan nikel oksida yang umumnya dikenal sebagai 

laterit. Secara umum, nikel sulfida cenderung ditemukan di belahan bumi subtropis, 

sementara laterit biasanya terdapat di wilayah tropis. Jumlah sumber daya nikel 

laterit lebih melimpah dibandingkan dengan nikel sulfida. Menurut data yang dirilis 

pada tahun 1988, Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia dalam hal sumber 

daya nikel. Lokasi sumber daya laterit di Indonesia terletak di Kawasan Timur 
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Indonesia (KTI), khususnya di Sulawesi Tenggara, Halmahera Maluku Utara, dan 

kepulauan Gag di Waigeo Papua (Prasetyo, 2016). 

Nikel merupakan salah satu sumber daya mineral utama yang dimiliki 

Indonesia dan menjadi komoditas ekspor andalan Indonesia. Selain jumlahnya yang 

melimpah, keberadaan nikel juga didukung oleh perkembangan industri 

pengolahan di dalam negeri. Mineral ini memiliki peran krusial dalam industri baja, 

terutama dalam pembuatan baja tahan karat (stainless steel), lebih jauh lagi, di 

tahun 2030 mendatang diperkirakan sekitar 20% dari total konsumsi nikel global 

akan digunakan untuk baterai mobil listrik dan baterai sistem penyimpanan energi 

(Energy Storage System/ ESS). Proyeksi ini menunjukkan bahwa persentase 

tersebut diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 37% pada tahun 2040. 

Sehingga tak heran bila permintaan terhadap nikel terus meningkat seiring 

berjalannya waktu. Peningkatan permintaan tersebut mencakup baik nikel berkadar 

tinggi maupun berkadar rendah (Wang dkk., 2019).  

Menurut data Kementrian ESDM dalam Zaidan dkk., (2021), cadangan 

nikel dunia mencapai sekitar 139,419 juta ton, dengan Indonesia memiliki sekitar 

72 juta ton nikel, total cadangan ini mencakup cadangan nikel kadar rendah 

(limonite) dan kadar tinggi (saprolit). Jumlah ini menempatkan Indonesia sebagai 

pemilik cadangan terbesar di dunia, yaitu 52% dari total cadangan global. 

Sementara itu, negara-negara lain seperti Australia menyumbang sekitar 15%, 

Brazil 8%, dan Rusia 5%. Sebanyak 20% sisanya berasal dari negara-negara seperti 

China, Filipina, dan lainnya. Data ini mencerminkan peran krusial Indonesia dalam 

industri logam tersebut.  
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Tahap awal dalam pembentukan nikel dimulai dengan identifikasi endapan 

nikel. Proses ini melibatkan kegiatan survei, eksplorasi, atau identifikasi. Jika 

keberadaan endapan nikel teridentifikasi, dilanjutkan eksplorasi. Eksplorasi adalah 

langkah yang ditempuh pasca penemuan endapan nikel dan bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik endapan, seperti struktur, ketebalan, dan kualitasnya. 

Setelah selesai fase eksplorasi, langkah berikutnya adalah merencanakan operasi 

penambangan. Setelah penambangan dikerjakan, proses selanjutnya ialah 

pengolahan. Bijih akan melalui serangkaian proses pengolahan juga pemurnian 

untuk menghasilkan produk olahan seperti Ferro Nickel, Nickel Matte, dan Nickel 

Pig Iron (Aula, 2020). 

Setelah melalui proses pengolahan, nikel mentah mengalami transformasi 

menjadi nikel yang telah diolah, yang meningkatkan nilai ekonominya. Langkah 

berikutnya adalah memasarkan nikel yang telah diolah, baik di pasar domestik 

maupun internasional. Namun, pemasaran bukan tahap terakhir. Sebagai langkah 

terakhir, perusahaan pertambangan bertanggung jawab untuk melakukan reklamasi 

sebelum meninggalkan tempat penambangan. Reklamasi dilakukan dengan tujuan 

mengembalikan kondisi area bekas penambangan ke keadaan semula sebelum 

dimulainya aktivitas pertambangan (Kencono, 2017). 
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Gambar 1. 1 Alur Pemanfaatan Nikel di Indonesia 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Mineral Dan Batubara 

Sejarah penambangan nikel di Indonesia dimulai pada 1901 ketika ahli 

geologi Belanda, Kruyt, dan EC Abendanon, meneliti bijih besi di Sulawesi. Pada 

tahun 1930-an, Oost Borneo Maatschappij (OBM) melakukan eksplorasi lebih 

lanjut, mengirimkan 150.000 ton bijih nikel ke Jepang pada 1938. Kontrak Karya 

(KK) diterbitkan pada 1968 untuk PT. International Nickel Indonesia (INCO), yang 

kemudian bertransformasi menjadi PT Vale Indonesia. Selain itu, BUMN PT. 

Aneka Tambang Tbk (ANTAM) memiliki tambang nikel di Sulawesi dan 

Halmahera, menghasilkan ferronickel sejak 1997. Perkembangan industri 

hydrometalurgi sejak 2013, melibatkan negara-negara seperti China, Rusia, Jepang, 

Korea, Perancis, Kanada, dan Brazil, serta Indonesia, untuk mengelola nikel guna 

memenuhi kebutuhan baterai mobil listrik di masa depan. Seiring dengan otonomi 

daerah, pemerintah menerbitkan kontrak karya pertambangan nikel, dan izin 

pertambangan, baik untuk eksplorasi maupun produksi, tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia yang memiliki kemungkinan adanya endapan nikel laterit 

(APNI, 2022). 
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Pada tahun 2022, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

mencatat bahwa wilayah tambang nikel di Indonesia memiliki luas total mencapai 

520.877,07 hektare (ha), tersebar di tujuh provinsi, yakni Maluku, Maluku Utara, 

Papua, Papua Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara. 

Sulawesi Tenggara menjadi tuan rumah bagi tambang nikel terbesar di Indonesia, 

yang mencakup area seluas 198.624,66 ha, dengan salah satu lokasinya di 

Kabupaten Konawe dengan luas mencapai 21.100 ha. Di provinsi Sulawesi Tengah, 

terdapat tambang nikel dengan luas 115.397,37 ha, sementara di Sulawesi Selatan 

luas tambang mencapai 198.624,66 ha. Papua juga memiliki tambang nikel dengan 

luas 16.470 ha, sedangkan di Papua Barat luas tambang mencapai 22.636 ha. 

Tambang nikel di Maluku memiliki luas 4.389 ha, dan di Maluku Utara, wilayah 

tambang nikel mencapai 156.197,04 ha (Kementrian ESDM, 2022).  

Dengan luas wilayahnya dan keahlian para penambangnya, Indonesia telah 

menjadi produsen utama bijih nikel di dunia. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Badan Survei Geologi Amerika Serikat USGS (2022) diperkirakan bahwa produksi 

nikel secara global mencapai 3,3 juta metrik ton pada tahun 2022. Angka ini 

menandai peningkatan signifikan sebesar 20,88% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, yaitu 2021, yang mencapai 2,73 juta metrik ton. Laporan tersebut juga 

menegaskan bahwa Indonesia menduduki peringkat teratas sebagai produsen nikel 

terbesar di dunia pada tahun 2022, dengan total produksi yang diperkirakan 

mencapai 1,6 juta metrik ton. Kontribusi ini mencapai sekitar 48,48% dari total 

produksi nikel global sepanjang tahun sebelumnya. 
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Gambar 1. 2 Daftar Negara Produsen Nikel Terbesar Di Dunia 

 

Sumber: databoks 

 Selanjutnya, Filipina menempati posisi kedua dalam produksi nikel dengan 

jumlah mencapai 330 ribu metrik ton. Di samping itu, Rusia menghasilkan total 220 

ribu metrik ton nikel. Kaledonia Baru dan Australia memproduksi masing-masing 

190 ribu metrik ton dan 160 ribu metrik ton nikel. Selain menjadi produsen utama, 

Indonesia juga dikenal sebagai negara dengan cadangan nikel terbesar di dunia pada 

tahun 2022, mencapai 21 juta metrik ton, posisinya sebanding dengan Australia. 

Brasil juga memiliki peran sebagai negara dengan cadangan nikel terbesar kedua di 

dunia, dengan jumlah mencapai 16 juta metrik ton. (Annur, 2023). 

 Permintaan yang terus meningkat akan nikel sebagai mineral yang sangat 

dicari oleh produsen dalam industri telah memicu pertumbuhan yang signifikan 

dalam permintaan akan komoditas tersebut. Negara-negara produsen utama seperti 

China dan Jepang telah menjadi pendorong utama di balik lonjakan permintaan ini, 
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mendorong Indonesia untuk lebih aktif dalam kegiatan ekspor nikel. Pengaruhnya 

secara substansial berkontribusi pada pemasukan kas negara.  

 Indonesia menghasilkan dan mengekspor berbagai jenis nikel, termasuk bijih 

nikel atau nikel mentah, serta nikel yang telah melalui proses pengolahan 

menggunakan smelter dalam negeri. Produk olahan ini meliputi Ferro Nickel, 

Nickel Pig Iron, dan Nickel Matte. Namun, di antara ketiganya, bijih nikel menjadi 

yang paling dominan diekspor karena keterbatasan smelter nikel di Indonesia, yang 

belum sepenuhnya menggunakan teknologi terbaru. Pengaruhnya, ekspor Nickel 

Pig Iron atau matte menjadi lebih sulit, sedangkan harga jual bijih nikel untuk pasar 

internasional lebih menguntungkan daripada untuk pasar domestik. Pertumbuhan 

permintaan dan produksi nikel Indonesia dari tahun ke tahun, bersama dengan 

keterbatasan sumber daya alam nikel, menjadi perhatian utama pemerintah. Pada 

kuartal IV-2019, pemerintah memberlakukan larangan ekspor nikel sebagai 

tanggapan terhadap kekhawatiran akan cadangan nikel dan untuk mendorong 

pengembangan industri hilirisasi nikel (Tjokrosetio, 2021). 

 Meskipun keputusan untuk melarang ekspor bijih nikel ini menimbulkan 

kontroversi dan bahkan menghadapi tuntutan dari Uni Eropa di World Trade 

Organization (WTO) pada bulan November 2019, Indonesia berisiko kehilangan 

penerimaan negara sebesar Rp 56 triliun. Namun, dengan diberlakukannya larangan 

ini dan adopsi kebijakan hilirisasi, Indonesia memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan pendapatan melalui investasi asing serta pembangunan smelter 

dalam negeri. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk melindungi sumber daya 

nikel dalam negeri, tetapi juga untuk mendorong pengolahan lanjutan bijih nikel, 

dengan tujuan meningkatkan nilai tambah komoditas dan memanfaatkan nikel 
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sebagai bahan baku untuk industri baterai lithium, yang mendukung program 

kendaraan listrik di Indonesia. 

 Pernyataan di atas relevan dengan data laporan realisasi ekspor ferro-nickel 

yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Perdagangan, sebagai berikut: 

Gambar 1. 3 Nilai Ekspor Besi&Baja, serta Ferro-Nickel Indonesia Periode 

2018-2023 

 

Sumber: Kementrian Perdagangan 

Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa sejak larangan 

ekspor bijih nikel diberlakukan oleh pemerintah pada tanggal 1 Januari 2020, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam ekspor besi dan baja, terutama ferro-nickel. 

Penyajian data menunjukkan bahwa dari tahun 2020 hingga 2022, terdapat 

kenaikan sebesar 59,98% dalam tren ekspor besi dan baja. Namun, pada rentang 

waktu Januari-Mei 2023, terjadi penurunan sebesar 12,22% dalam nilai ekspor besi 

dan baja. Ferro-nickel menyumbang sebesar 55,59% dari total ekspor besi dan baja 

Indonesia pada periode tersebut. Tren ekspor Ferro-Nickel dari tahun 2020 hingga 
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2022 menunjukkan kenaikan sebesar 69,54%, sementara pada periode Januari-Mei 

2023, terjadi peningkatan sebesar 8,35%. 

Penulis mengidentifikasi enam faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

ekspor nikel, yaitu Gross Domestic Product (GDP) per kapita negara mitra dagang, 

Jarak Ekonomi antara negara-negara terkait, nilai tukar mata uang negara mitra 

dagang, dan populasi negara mitra dagang. GDP per kapita adalah ukuran ekonomi 

suatu negara per penduduknya, yang mencerminkan rata-rata pendapatan individu 

dalam satu tahun. Dalam konteks ekspor, GDP per kapita juga bisa menjadi 

indikator potensial tentang kemampuan konsumen untuk membeli barang-barang 

impor. Tingkat GDP per kapita yang tinggi menandakan bahwa negara tersebut 

memiliki potensi sebagai pasar ekspor yang menjanjikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Wardani & Mulatsih (2017) yang menunjukkan bahwa negara 

dengan GDP per kapita yang tinggi cenderung memiliki volume ekspor yang besar. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Widiyanti & Saputra (2023) yang 

berjudul "Analisis Daya Saing Dan Determinan Produk Olahan Nikel Indonesia", 

yang menegaskan bahwa GDP per kapita negara tujuan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ekspor produk olahan nikel Indonesia. 

Jarak antara dua negara menjadi faktor penting dalam perdagangan 

internasional secara geografis, karena jarak mencerminkan biaya transportasi 

(Krugman dkk., 2018). Semakin jauh jarak antara dua negara yang melakukan 

perdagangan, semakin besar pula biaya muatan dan asuransi perdagangan tersebut. 

Dengan demikian, jarak akan berhubungan negatif dengan kegiatan perdagangan. 

Menurut Rizal & Wahyudin (2022), walaupun jarak merupakan salah satu variabel 



11 

 

 

 

penting dalam menganalisis aliran perdagangan internasional melalui gravity 

model, tidak semua negara akan memperhatikan jarak apabila negara importir 

membutuhkan komoditas tertentu untuk dipenuhi. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Rizal & Wahyudin, 2022; Sunardi dkk., 2014), menyatakan bahwa 

jarak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komoditas ekspor. 

Nilai tukar riil adalah ukuran yang membandingkan nilai tukar suatu mata 

uang dengan sekelompok mata uang mitra dagang, setelah memperhitungkan 

perbedaan tingkat inflasi di antara negara-negara yang terlibat (Mankiw, 2011). 

Hubungan antara nilai tukar (kurs) dengan perdagangan internasional dapat 

dijelaskan menggunakan model Mundell-Fleming. Model Mundell-Fleming 

mengasumsikan bahwa tingkat harga dalam dan luar negeri adalah tetap, asumsi ini 

memungkinkan model untuk fokus pada pengaruh perubahan nilai tukar (kurs) 

terhadap ekspor dan impor. Kurs rendah (depresiasi) cenderung meningkatkan daya 

saing ekspor karena barang dan jasa dari negara tersebut menjadi lebih terjangkau 

bagi pembeli asing. Ini dapat mendorong pertumbuhan ekspor. Sedangkan Kurs 

tinggi (apresiasi) dapat membuat barang dan jasa dari negara tersebut lebih mahal 

bagi pembeli asing, yang dapat merugikan daya saing ekspor dan potensialnya 

mengurangi pertumbuhan ekspor (Mankiw, 2011). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Sunardi dkk., (2014) dalam karyanya yang berjudul "Analisis Daya 

Saing Dan Faktor Penentu Ekspor Komoditas Unggulan Indonesia Ke Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI)", disimpulkan bahwa nilai tukar riil negara tujuan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ekspor komoditas Indonesia ke 

negara-negara anggota OKI. 



12 

 

 

 

Populasi merupakan jumlah individu yang tinggal dalam suatu wilayah pada 

periode waktu tertentu. Wardani & Mulatsih (2017) menyatakan bahwa 

pertumbuhan populasi suatu negara memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor 

komoditas melalui faktor-faktor penawaran dan permintaan. Dari segi permintaan, 

populasi yang terus bertambah akan meningkatkan permintaan domestik terhadap 

komoditas tersebut. Dari sisi penawaran, pertumbuhan jumlah penduduk akan 

mengakibatkan peningkatan tenaga kerja yang terlibat dalam produksi barang yang 

diekspor. Hasil studi yang dilakukan oleh (Mubarokah & Nurhayati, 2020a; 

Telaumbanua, 2020), menunjukkan bahwa variabel populasi memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan ekspor. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan analisis terhadap 

pengaruh GDP per kapita, populasi, nilai tukar, dan jarak ekonomi negara-negara 

mitra dagang terhadap nilai ekspor nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang 

utama. Nikel dipilih sebagai fokus penelitian karena perannya yang sangat penting 

dalam industri baja, terutama dalam pembuatan baja tahan karat. Diperkirakan 

bahwa permintaan terhadap nikel akan mengalami peningkatan yang signifikan 

pada tahun 2030, terutama untuk baterai mobil listrik dan sistem penyimpanan 

energi, mencapai 37% pada tahun 2040 (Wang dkk., 2019). Sehingga tidak heran 

bila seiring dengan pertumbuhan industri luar negeri, terutama di sektor-sektor yang 

mengandalkan baja tahan karat, permintaan terhadap nikel dari Indonesia dapat 

meningkat. 

Indonesia dipilih sebagai negara pengekspor yang diteliti karena Indonesia 

memiliki Nikel sebagai komoditas ekspor unggulan. Menurut laporan Badan Survei 

Geologi Amerika Serikat USGS (2022), Indonesia memperoleh predikat sebagai 
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produsen terbesar bijih nikel di dunia pada tahun 2022. Rentang analisis dari tahun 

2013 hingga 2022 dipilih karena, pertama, dimulai dari tahun 2013 terkait dengan 

implementasi penuh Undang-Undang Minerba Nomor 4 Tahun 2009 pada tahun 

2014 dan larangan ekspor bijih nikel pada tahun 2020 yang mengubah kebijakan 

ekspor bijih mineral, termasuk nikel, sehingga memungkinkan perbandingan 

kondisi pasar sebelum dan sesudah perubahan kebijakan. Kedua, periode ini 

mencakup peristiwa penting dalam transformasi ekonomi global, termasuk fase-

fase krisis ekonomi global dan pemulihannya, serta dampak dari pandemi COVID-

19. 

Adapun enam negara mitra dagang utama yang dianalisis, yakni Jepang, 

China, Amerika Serikat, Singapura, Thailand, dan India dipilih karena enam negara 

tersebut merupakan 6 dari 10 negara pengimpor terbesar yang secara konsisten 

melakukan transaksi impor nikel dari Indonesia setiap tahunnya dalam 10 tahun 

terahir selama periode 2013-2022, berdasarkan data yang diterbitkan oleh 

International Trade Centre (ITC), sebagai berikut: 

Tabel 1. 1Nilai Transaksi Eskpor Nikel Indonesia dengan 10 Negara Mitra 

Ekspor 

 
Sumber: International Trade Centre (ITC), diolah 2024 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Jumlah

Jepang 928592 1041427 795462 586829 633044 782381 788506 771034 959751 1240513 8527539

China 148 272 105 126 359 138 26 2 311787 4488659 4801622

Korea 0 401 814 1129 0 53 118 651 760 106993 110919

Amerika Serikat 6632 11765 6875 4496 11264 6151 10360 7456 7831 1881 74711

Norwegia 0 0 0 0 0 0 1 0 61871 61872

Malaysia 194 257 68 102 154 13 397 0 546 70678 72409

Brazil 0 0 0 114 49 88 11741 26575 855 15 39437

Singapura 4232 1574 1891 772 323 338 573 240 925 1874 12742

Thailand 798 450 573 1334 921 1016 867 1444 702 2097 10202

India 107 18 215 31 475 68 267 709 1192 1016 4098

Negara
Nilai Transaksi Ekspor Nikel Indonesia Ke Negara Mitra Ekspor (Ribu USD)
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Adapun keterbaruan judul, objek, variabel, dan metode analisis dalam 

penelitian ini, penulis merujuk pada rekomendasi atau saran-saran dari penelitian 

sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Aula (2020) 

dengan judul "Determinan Ekspor Nikel Indonesia Tahun 2016-2019". Penelitian 

tersebut menggunakan lima variabel, di mana Volume Ekspor sebagai variabel 

dependen, sementara Produksi, Harga, Kurs, dan Inflasi sebagai variabel 

independen. Metode analisis yang digunakan adalah Error Correction Model 

(ECM). Penelitian tersebut menyarankan peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

alat uji yang berbeda, meningkatkan jumlah observasi dan variabel penelitian untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan bervariasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh GDP per kapita negara mitra dagang terhadap nilai 

ekspor nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama? 

b. Bagaimana pengaruh jarak ekonomi terhadap nilai ekspor nikel Indonesia ke 

enam negara mitra dagang utama? 

c. Bagaimana pengaruh nilai tukar negara mitra dagang terhadap nilai ekspor 

nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama? 

d. Bagaimana pengaruh populasi negara mitra dagang terhadap nilai ekspor nikel 

Indonesia ke enam negara mitra dagang utama? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh GDP per kapita negara mitra dagang terhadap nilai 

ekspor nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama. 

b. Menganalisis pengaruh jarak ekonomi terhadap nilai ekspor nikel Indonesia ke 

enam negara mitra dagang utama. 

c. Menganalisis pengaruh nilai tukar negara mitra dagang terhadap nilai ekspor 

nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama. 

d. Menganalisis pengaruh populasi negara mitra dagang terhadap nilai ekspor 

nikel Indonesia ke enam negara mitra dagang utama. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

 Penelitian ini memberi kesempatan untuk penulis dalam rangka 

mengembangkan keterampilan analisis ekonomi serta memperdalam 

pemahaman mengenai determinan ekspor nikel Indonesia. Di samping itu, 

penelitian ini pula memberikan pengalaman berharga dalam melakukan 

penelitian akademis yang berfokus pada data ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah 

 Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar 

untuk pemerintah dalam merumuskan kebijakan ekspor nikel yang lebih efektif, 

sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan industri di 

Indonesia. 
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3. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberi tambahan pada literatur berkenaan 

dengan ekonomi internasional dan perdagangan. Temuan penelitian dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini, membantu 

mengembangkan pemahaman tentang dinamika perdagangan internasional. 

4. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan pengaruh positif pada 

tingkat ekonomi regional. Jika hasil penelitian digunakan dengan bijak dalam 

merumuskan kebijakan, hal ini bisa menciptakan lapangan kerja, juga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah proses penelitian, makasistematika penulisan disusun 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini memberikan gambaran ringkas berkenaan dengan latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

1. Latar Belakang Masalah : Di bagian ini, penulis jelaskan konteks dan 

alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Menyajikan gambaran 

singkat tentang situasi yang memicu penelitian tersebut. 

2. Rumusan Masalah : Di sini, disampaikan secara jelas dan terstruktur 

masalah-masalah yang akan diselesaikan melalui penelitian. Rumusan 
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masalah harus spesifik dan terkait dengan latar belakang yang sudah 

dijelaskan pada latar belakng. Rumusan masalah menjadi panduan dalam 

mengarahkan penelitian dan menetapkan tujuan yang ingin dicapai.  

3. Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian disajikan secara konkret dan 

spesifik. Menjelaskan hasil yang ingin diperoleh melalui penelitian ini. 

4. Manfaat Penelitian : Dijelaskan manfaat penelitian dalam konteks ilmiah, 

praktis, atau sosial. Menunjukkan kontribusi penelitian ini dalam 

pemahaman pengetahuan atau perbaikan praktik. 

5. Sistematika Pembahasan : Pada bagian ini, disajikan rangkaian bab-bab 

yang akan dibahas dalam skripsi. Menyajikan gambaran struktur dan isi 

setiap bab, membantu pembaca dalam memahami alur penelitian secara 

keseluruhan. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan landasan teori yang mendukung 

penelitian ini serta menguraikan kajian pustaka terkait yang sudah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya. Landasan teori membahas konsep-konsep yang relevan 

dengan topik penelitian, sementara kajian pustaka merangkum temuan-temuan 

penting dari penelitian terdahulu. 

1. Landasan Teori: Landasan teori dalam penelitian ini meliputi konsep-

konsep yang berkaitan dengan perdagangan internasional, serta faktor-

faktor yang memengaruhi ekspor. Teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup teori perdagangan internasional, kurs, inflasi, dan 

gravity model. 
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2. Kajian Pustaka: Kajian pustaka dalam penelitian ini mengkaji penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dilakukan di Indonesia maupun di negara 

lain yang memiliki konteks Determinan Ekspor. Kajian pustaka ini 

mencakup faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai penentu Ekspor 

selama periode tersebut. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini. Penjelasan ini meliputi pendekatan penelitian, desain penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, serta analisis data yang akan dilakukan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh serta pembahasan 

terkait temuan-temuan tersebut. Hasil penelitian disajikan secara sistematis dan 

objektif, sementara pembahasan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hasil penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah diajukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari skripsi ini, di mana penulis menyimpulkan 

hasil penelitian, implikasi temuan, dan memberikan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. Penutup ini juga memberikan ringkasan tentang kontribusi penelitian 

penulis terhadap pemahaman dan praktik di bidang yang terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan rangkaian pengujian, analisis, dan pembahasan yang 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai ekspor nikel 

Indonesia ke enam negara mitra dagang selama periode 2013-2022 dengan 

menggunakan metode regresi data panel, berikut adalah beberapa kesimpulan 

yang dapat disimpulkan dari penelitian ini: 

1. Variabel GDP per kapita negara mitra dagang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor nikel Indonesia selama periode 2013-2022. 

Hal ini ditunjukkan oleh probabilitas 0.0000 < 0,05 dengan koefisien 

sebesar 2.513438. 

2. Variabel Jarak Ekonomi antar negara berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai ekspor nikel Indonesia selama periode 2013-2022. Hal ini 

didukung oleh probabilitas 0.0001 < 0,05 dengan koefisien sebesar 

0.980635. 

3. Variabel Nilai Tukar negara mitra dagang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor nikel Indonesia selama periode 2013-2022. 

Hal ini didukung oleh probabilitas 0.0000 < 0,05 dengan koefisien sebesar 

1.428104. 
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4. Variabel jumlah Populasi negara mitra dagang berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap nilai ekspor nikel Indonesia selama periode 2013-

2022. Hal ini didukung oleh probabilitas 0.3387 > 0,05 dengan koefisien 

sebesar -0.138676. 

5. Secara bersama-sama, variabel-varibel seperti GDP per kapita negara mitra 

dagang, jarak ekonomi antar negara, nilai tukar negara mitra dagang, dan 

jumlah populasi negara mitra dagang berpengaruh secara signifikan. Hal ini 

didukung oleh Prob(F-statistic) 0.0000 < 0,05. 

6. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R-Square 

sebesar 91,08%. Ini menandakan bahwa variasi dari variabel-variabel 

independen secara bersama-sama mampu menjelaskan sekitar 91,06% dari 

variasi variabel dependen. Sisanya, sekitar 0,089385%, dijelaskan oleh 

variabel lain di luar dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan serta kesimpulan dari penelitian ini, 

maka saran yang dapat penulis berikan, antara lain: 

1. Peneliti berikutnya disarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

memperdalam analisis terhadap determinan nilai ekspor nikel Indonesia ke 

negara mitra dagang. Dapat dipertimbangkan untuk mengidentifikasi dan 

menambahkan variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ekspor nikel, seperti faktor politik, regulasi perdagangan, atau 

kondisi ekonomi global yang lebih kompleks. Selain itu, memperluas 
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interval waktu penelitian ke masa yang lebih lama atau membagi periode 

waktu menjadi sub-periode dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang tren dan pola dalam ekspor nikel. 

2. Bagi masyarakat, penting untuk meningkatkan pemahaman tentang peran 

dan kontribusi sektor nikel dalam perekonomian Indonesia. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penyediaan informasi yang mudah diakses tentang 

potensi ekonomi dan keberlanjutan sektor nikel, serta pentingnya kerjasama 

dengan negara mitra dagang dalam memajukan industri ini. Di samping itu, 

masyarakat juga bisa memberi inisiatif dan program yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing nikel Indonesia di pasar 

internasional. 

3. Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah kebijakan yang 

berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan sektor 

nikel. Ini termasuk investasi dalam infrastruktur yang mendukung, seperti 

pelabuhan dan jaringan transportasi, serta kebijakan yang memperbaiki 

iklim investasi dan mempromosikan inovasi teknologi dalam industri nikel. 

Selain itu, diplomasi ekonomi yang aktif dan strategis juga diperlukan untuk 

memperkuat hubungan perdagangan dengan negara mitra dagang dan 

membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk nikel Indonesia. Dengan 

demikian, pemerintah dapat berperanmemi penting dalam meningkatkan 

daya saing dan kontribusi sektor nikel terhadap perekonomian nasional. 
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